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BAB VI 
PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 
 Dengan menyelesaikan laporan Tugas Akhir  ini, yang berjudul 
“Perancangan Struktur Apartemen Mataram City Yogyakarta dengan peraturan 
SNI 03-2847-2013 dan SNI 03-1726-2012”, penulis dapat menarik kesimpulan 
antara lain : 
1. Dari hasil perhitungan gempa di provinsi Yogyakarta dengan Ss = 1,5 g 
(0,2 detik dalam 50 tahun) dan S1 = 0,45 g (1 detik dalam 50 tahun) 
diperoleh gaya gempa (F) yang bekerja pada setiap lantai, pada lantai 
dasar = 19,527 kN, Lobby = 66,142 kN, lantai 1 =146,91 kN, lantai 2 
=201,5822, lantai 3 =236,904, lantai 4 =297,545, lantai 5 =351,494, lantai 
6 =408,886, lantai 7 =481,576 dan lantai rooftop = 417,941 kN.   
2. Perhitungan plat lantai dengan mengacu pada peraturan beton SNI 03-
2847-2013, PBI 1971 dan beban hidup PPPURG 1987. Didapat hasil 
perhitungan pada plat 1 arah dengan beban hidup yang bekerja sebesar 3 
kN/m2,  tebal plat lantai 120 mm, diameter tulangan P8 diperoleh jarak 
antar tulangan pada tumpuan ujung 200 mm, tulangan tumpuan tengah 100 
mm, tulangan lapangan 150 mm kemudian terakhir tulangan susut dan 
suhu 200 mm. Pada plat 2 arah dengan beban hidup 2,5 kN/m2, tebal plat 
lantai 120 mm, diameter tulangan P8, diperoleh jarak  antar tulangan pada 
lapangan arah x 150 mm, tumpuan arah x 100 mm, lapangan arah y 200 
mm dan tumpuan arah y  
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3. Perhitungan penulangan tangga dengan mengacu pada SNI 03-2847-2013, 
dan pengaruh beban hidup pada tangga dengan mengacu pada PPPURG 
1987, diperoleh hasil perhitungan pada tangga tipe TT-A dengan tebal plat 
tangga 150 mm, jarak antar tulangan pada tumpuan P12-100, jarak 
tulangan pada lapangan D13-100 dan jarak tulangan susut P8-150.  
4. Perhitungan penulangan balok dengan mengacu pada SNI 03-2847-2013, 
menggunakan system rangka pemikul momen khusus, diperoleh hasil 
penulangan pada tumpuan kiri bagian Mu-  =3 D22, Mu+ = 2 D22 dengan 
jarak sengkang 2P10-100, lapangan Mu-  =2 D22, Mu+ = 3 D22 dengan 
jarak sengkang 2P10-150, dan pada tumpuan kanan bagian Mu-  =4 D22, 
Mu+ = 2 D22 dengan jarak sengkang 2P10-100. 
5. Perhitungan penulangan kolom dengan mengacu pada SNI 03-2847-2013, 
menggunakan system rangka pemikul momen khusus, diperoleh hasil 
penulangan 12 D22 dengan jarak antar sengkang bagian lo =3D13-100 dan 
jarak sengkang diluar lo =2D13-150. 
6.2 Saran 
 Pada perancangan struktur gedung ini terdapat beberapa saran yang 
sekiranya dapat bermanfaat bagi perencana struktur gedung berikutnya. 
1. Dalam penempatan kolom struktur, jarak antar kolom tidak terlalu jauh 
dan juga tidak terlalu dekat agar dapat memberikan dimensi balok yang 
tidak terlalu besar dan dapat memenuhi standard yang sudah ditentukan 
oleh SNI 03-2847-2013. 
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2. Dalam penempatan balok anak, untuk menjaga tebal minimum plat lantai, 
yang harus dijaga iyalah lebar plat lantai. Dikarnakan lebar plat lantai yang 
berpengaru besar dalam menentukan tebal minimum plat lantai baik 
penulangan plat satu arah maupun plat 2 arah. 
3. Sebelum memperhitungkan gaya gempa yang akan bekerja pada bangunan 
gedung, dipastikan terlebih dahulu ketepatan kita dalam mendisain betuk 
struktur dan pembebanan struktur. 
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